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the number of students appeared to be inactive. Conclusion:
The application of the Treasure Hunt learning model can
increase the activeness of the 5% grade students at SD
Inpres 4/82 Waji, Tellu Siattinge District in their science
learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan semua potensi atau
kemampuan yang ada pada diri seseorang/peserta didik (Sudarto, Noridwan & Amin, 2023
dan Putri, Muliadi & Sudarto, 2021), baik potensi akademik maupun non akademik. Potensi
akademik, misalnya kemampuan siswa berkaitan penguasaan materi [lmu Pengetahuan
Alam (IPA).

[PA merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses pengamatan terhadap
gejala alam dan kebendaan yang dilakukan secara terus-menerus, sistematis, tersusun secara
teratur, rasional dan objektif dalam kurun waktu tertentu yang hasilnnya sesuai dengan fakta
dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung kepada siswa melalui suatu kegiatan observasi, eksperimen, atau
kegiatan lainnya yang melibatkan panca indra (Fajri & Wulandari, 2022). Selain itu, Herawati
(2022) menyatakan bahwa pembelajaran [PA merupakan suatu proses interaksi antara
siswa dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran IPA sejak di bangku Sekolah Dasar bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan yang merangsang siswa
untuk aktif terlibat di dalamnya. Karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang
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tepat. Model pembelajaran IPA yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model
pembelajaran yang menyesuaikan situasi belajar siswa dengan situasi kehidupan nyata
siswa dalam masyarakat. Dalam pembelajaran itu, siswa diberi kesempatan sehingga dapat
memanfaatkan lingkungan sekitar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Kelana & Wardani, 2021).

Pembelajaran IPA seharusnya selalu menuntun siswa untuk melakukan pengamatan
langsung dapat melatih kemampuan fisik, mental, dan emosional mereka. Kemampuan fisik
itu berupa kemampuan bergerak siswa seperti mengamati, membaca, mencatat,
mengerjakan soal, dan menyelesaikannyan. Kemampuan mental siswa berupa siswa berani
mengajukan pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan menjawab pertanyaan. Kemampuan
emosional siswa seperti munculnya minat belajar siswa dan meningkatnya motivasi belajar
siswa di kelas. Hal tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas terutama pada
pembelajaran [PA. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bonga, Tawil & Sudarto (2017) dan
Nurazizah, Sudarto & Yunus. (2017) bahwa pembelajaran IPA sebaiknya diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, bersemangat, menyenangkan, menantang, motivatif sehingga
peserta didik dapat berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas,
kemandirian sesuai bakat, minat dan pengembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Situasi seperti di atas bertentangan dengan keadaan yang terjadi di Kelas V SD Inpres
4/82 Waji, Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone (berdasarkan hasil prapenelitian)
dimana dalam pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA, siswa nampak kurang aktif
mengikuti pembelajaran. Setelah melakukakan kajian tentang penyebab masalah ini maka
peneliti berkesimpulan bahwa penyebab kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran IPA
adalah karena model pembelajaran yang diterapkan guru tidak mendukung keaktifan siswa
dalam pembelajaran tersebut.

Untuk mengatasi masalah di atas peneliti mencoba menerapkan suatu model
pembelajaran yang menurut peneliti model tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPA, yaitu model pembelajaran Treasure Hunt (Berburu Harta Karun).
Model pembelajaran Treasure Hunt merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang memiliki unsur permainan yang dapat meningkatkan keaktifan siswa melalui kerja
sama, diskusi dan belajar kelompok sehingga partisipasi atau keaktifan siswa dimungkinkan
semakin bertumbuh dalam pembelajaran. Model pembelajaran Treasure Hunt dapat juga
dikatakan sebagai model pembelajaran yang dapat menggugah pikiran, menantang untuk
berbuat sehingga dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa. Hal tersebut dapat terjadi
karena model pembelajaran ini mengkondisikan siswa untuk selalu aktif dalam
pembelajaran dengan mengikuti alur permainan yang berisi tantangan dan petunjuk
perjalanan yang telah dirancang dengan baik untuk dipecahkan oleh siswa. Hal tersebut
didukung oleh pandangan Putri (2014) yang mengatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan keaktifan siswa karena siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran dengan membiasakan mereka bekerja sama dan berdiskusi
bersama teman kelompoknya untuk memecahkan suatu tantangan yang telah disiapkan
sebelumnya.

Dalam menerapkan model pembelajaran Treasure Hunt, proses pembelajaran
berlangsung berdasarkan pada pandangan perlunya menyesuaikan materi pelajaran dengan
karakteristik siswa. Hal ini sesuai pandangan Safitri (2020) yang mengatakan bahwa
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karakteristik siswa menjadi acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Dengan demikian, proses belajar mengajar yang terjadi dalam di kelas selalu melibatkan atau

memperhatikan berbagai interaksi antara siswa, antar siswa dengan guru, keaktifan siswa,
dan karakteristik siswa (PP RI, 2022).

Adapun hasil penelitian yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran
Treasure Hunt, antara lain hasil penelitian Hadi Satria pada tahun 2020 yang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Treasure Hunt pada pembelajaran IPA di Sekolah
dasar kelas IV SDM 002 Penyasawan Kecamatan Kampar dapat meningkatkan keaktifan
siswa.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran
Treasure Hunt dapat melatih tingkat pemahaman siswa terkait tentang berdiskusi, bekerja
sama, bekerja secara berkelompok, dan belajar sambil bermain sehingga dapat
meningkatkan minat belajar yang selanjutnya berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa lebih bersemangat
mengikuti dan lebih menikmati suasana pembelajaran.

Karena itu, tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran Treasure Hunt dapat atau tidak dapat meningkatkan keaktifan siswa Kelas V
SD INPRES 4/82 WAJI Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), terjemahan dari Classroom
Action Research (CAR), yaitu suatu penelitian tindakan yang dilakukan di dalam kelas.
Penelitian ini merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan guru dalam kelasnya dengan
merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
mutu proses pembelajaran di kelas sesuai rancangan yang telah ditetapkan. PTK adalah
penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan
apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal
pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut (Arikunto, 2020).
Selanjutnya, menurut Hikmawati dalam Sudarto, Kadir, dan Husnul (2024), PTK adalah
penelitian yang dirancang untuk meningkatkan standar pembelajaran di kelas sehingga
dapat menigkatkan hasil belajar siswa, baik hasil belajar kognitif, sikap maupun
psikomotorik/keterampilan. Dengan demikian, PTK adalah penelitian yang dilakukan di
kelas dengan memaparkan proses dan hasil tindakan secara bersiklus dengan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 4 /82 Waji Kecamatan Tellu
Siattinge yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
observasi dan dokumentasi. Diharapkan dalam penelitian jumlah siswa yang berkategori
aktif dalam pembelajaran IPA pada siklus I dan siklus Il minimal 75% dengan selisih jumlah
peningkatan minimal 10 %. Artinya, jika jumlah siswa yang berkategori aktif mencapai
jumlah 75% ke atas maka model pembelajaran yang diterapkan dikatakan berhasil
meningkatkan keaktifan siswa. Dan, jika terjadi peningkatan jumlah aktif pada kedua siklus
maka perbedaan peningkatan itu minimal 10% dimana jumlah siswa yang aktif pada siklus
[l lebih besar daripada jumlah siswa yang aktif pada siklus I.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi selama penerapan model
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pembelajaran Treasure Hunt pada setiap siklus. Analisis data dilakukan untuk mengetahui
peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung dari siklus I ke siklus II.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hal tersebut
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang hasil penelitian supaya lebih mudah
dipahami (Mulyatiningsih, 2014). Adapun Kkriteria penilaian keaktifan siswa dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa

SKOR Kategori
75<Skor <100  Aktif

50 <Skor<75  Cukup Aktif
0 < Skors50  Tidak Aktif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
yakni untuk mengetahui penerapan model pembelajaran treasure hunt untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA siswa kelas V SD Inpres 4/82 Waji.
Adapun hasil penelitian dipaparkan seperti berikut ini.
1. Paparan Data pada Siklus I

Pelaksanaan Tindakan pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
pada hari Senin 06 Mei 2024 dan pada pertemuan kedua hari Rabu 08 Mei 2024. Keaktifan
siswa menunjukkan: sebanyak 6 orang (40%) terihat aktif dan 9 orang (60%) siswa terlihat
tidak aktif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Siswa yang Aktif dan Tidak Aktif Pada Siklus I
Aktif Tidak Aktif
6 orang 40% 9orang 60%

2. Paparan Data pada Siklus II

Pelaksnaan Tindakan pada siklusll dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
pada hari Senin 13 Mei 2024 dan pada pertemuan kedua hari selasa 14 Mei 2024. Keaktifan
siswa menunjukkan: sebanyak 12 orang (80%) terlihat aktif dan hanya 3 orang (20%)

siswa terlihat tidak aktif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Jumlah Siswa yang Aktif dan Tidak Aktif Pada Siklus II
Aktif Tidak Aktif
12 orang 80% 3orang 20%

Dari Tabel 2 dan 3 terlihat bahwa jumlah siswa yang aktif dari siklus I ke siklus II
meningkat dari 40% menjadi 80%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
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pembelajaran IPA.
Pembahasan
Jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran IPA pada Siklus Il sebesra 80% dan pada
Siklus I hanya 40%, yang berarti terdapat peningkatan jumlah siswa aktif sebesar 40%. Ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran IPA. Peningkatan jumlah siswa aktif pada siklus II tersebut dapat
terjadi karena pada siklus ini guru sudah dapat melaksanakan rancangan pembelajaran yang
baik sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Indra, Hasibuan & Syarifah (2022) yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan keaktifan siswa Kelas
VIII MTS Negeri 1 Langkat pada MataPelajaran SKI. Sejalan juga dengan hasil penelitian
Hutomo (2016) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Treasure Hunt
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa Kelas X PM 2 SMK Negeri 1 Pengasih Tahun
Ajaran 2015/2016 pada mata pelajaran ekonomi. Sejalan juga dengan pandangan Munawir
(2020) yang mengatakan bahwa metode bermain seperti yang diperagakan dalam model
pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa karena hal
tersebut dapat membuat siswa melakukan berbagai macam aktivitas belajar ketika sedang
bermain dan membuat siswa mempelajari materi pelajaran dengan serius sebagai syarat
untuk dapat berpartisipasi dalam permainan itu.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Treasure Hunt dapat meningkatkan
keaktifan siswa Kelas V dalam pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari adanya jumlah
yang aktif pada siklus [ sebesar 40% meningkat menjadi 80% pada siklus II.
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